
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil suatu 

kesimpulan bahwa melalui kombinasi pembelajaran kooperatif student teams 

achievement division (STAD) dan teams games tournames (TGT) dapat 

meningkatkan : 

1. kegiatan guru saat pelaksanaan pembelajaran meningkat melalui kombinasi 

pembelajaran kooperatif student teams achievement division (STAD) dan 

teams games tournames (TGT)  dari 73,41% pada siklus I menjadi 90,01% 

pada siklus II. 

2. aktivitas siswa kelas X TKJ SMK Almamater saat mengikuti pelaksanaan 

pembelajaran yang dalam perancangannya menggunakan kombinasi 

pembelajaran kooperatif student teams achievement division (STAD) dan 

teams games tournames (TGT) meningkat dari 65% pada siklus I menjadi 

86% pada siklus II. 

3.  Penggunaan kombinasi pembelajaran kooperatif student teams achievement 

division (STAD) dan teams games tournames (TGT) dapa meningkatkan hasil 

belajar siswa dari siklus 1 hanya mencapai 52,35% dan meningkat menjadi 

80,88% pada siklus II 

 

5.2 Saran 

kombinasi pembelajaran kooperatif student teams achievement division 

(STAD) dan teams games tournames (TGT) telah memberikan hasil yang lebih baik 

dari pada pembelajaran konvensional. Oleh karena itu hendaknya guru lebih 

mengembangkan penggunaan metode-metode pembelajaran lainnya dan sesuai 

dengan materi yang diajarkan. 
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